
 

 

 

PENGARUH PERBANDINGAN BENTUK AGREGAT 

TERHADAP KUAT TEKAN BETON  

DAN POLA RETAKNYA 
 
 

 

 

SKRIPSI  

 

 

 

 

 
oleh  

 
ADITYA ANANTALIA HASAN 

NIM 071910301032 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI STRATA 1 TEKNIK SIPIL 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS JEMBER 

2014 



ii 

 

 

 

 

PENGARUH PERBANDINGAN BENTUK AGREGAT 

TERHADAP KUAT TEKAN BETON  

DAN POLA RETAKNYA 
 

 

 

SKRIPSI 

 
diajukan guna melengkapi tugas akhir dan memenuhi syarat 

untuk menyelesaikan Program Studi Teknik Sipil (S1) 

dan mencapai gelar Sarjana Teknik 

 

 

 

 
oleh  

  
ADITYA ANANTALIA HASAN 

NIM 071910301032 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI STRATA 1 TEKNIK SIPIL 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS JEMBER 

2014 



iii 
 

PERSEMBAHAN 

 

Skripsi ini saya persembahkan untuk : 

1. Ayahanda Ali Hasan dan Ibunda Ely Kusumawati yang telah mendoakan, 

memberikan dukungan, semangat dalam menyelesaikan skripsi ini dan 

memberi kasih sayang serta pengorbanan selama ini. 

2. Adikku Putri Elys Sarmila , Yusril Izah Mahendra, dan Kekasihku shanty 

aprilia Bilqist. Yang telah memberikan dukungan serta semangat dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 

3. Kakek dan Nenek. Yang telah memberikan dukungan dan semangat dalam 

menyelesaikan skripsi ini 

4. Semua Keluarga, Om dan tante, Ponakanku, dan Adik-adikku yang sudah 

memberi dukungan dan semangat dalam menyelesaikan skripsi ini. 

5. Teman-teman Teknik sipil Universitas Jember angkatan 2007, yang telah 

membantu dalam menyelesaiakan Skripsi ini. 

6. Guru-guruku dari TK sampai Perguruan Tinggi, yang telah memberikan ilmu, 

mendidik, dan membimbing selama ini. 

7. Almamater Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Jember. 

8. Semuanya yang telah membantu dan mendukung dalam bentuk apapun dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 

 

 

 

  



iv 
 

MOTTO 

 

“Cintailah pekerjaanmu, maka pekerjaan akan mencintaimu” 

( Aditya ) 

 

” Jadikanlah sabar dan Sholat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya yang 

demikian itu sangat berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu’.” 

 ( Terjemahan Surat Al-Baqarah : 45 ) 

 

Sesungguhnya Allah suka jika salah seorang kalian mengerjakan suatu perkerjaan 

secara optimal dengan memaksimalkannya. 

(HR. Abu Ya’la dalam musnadnya, musnad A’isyah ra., 7/349, Hadits no. 4389) 
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RINGKASAN 

 

PENGARUH PERBANDINGAN BENTUK AGREGAT TERHADAP KUAT TEKAN 

BETON DAN POLA RETAKNYA ; Aditya Anantalia Hasan, 071910301032; 2015: 82 

halaman + xx; Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Jember 

 

Agregat kasar pada umunya sebagai hasil disintegrasi alami dari batuan atau 

berupa batu pecah yang diperoleh dari industri pemecah batu dan mempunyai ukuran 

butir antara 5 mm sampai 40 mm (SNI 03 – 2847 – 2002). Aregat kasar ini harus 

bersih dari bahan-bahan organik dan harus mempunyai ikatan yang baik. Penggunaan 

agregat kasar dapat berupa dari pecahan batu yang digiling dengan mesin (stone 

crussher), pelapukan alamiah, atau pemecahan konvensional. Agregat kasar 

mempunyai bentuk yang bermacam – macam karena sumber yang ada juga 

menyediakan jenis batu yang berbeda juga. Misalnya seperti yang diambil peneliti 

antara batu pecah dan batu alami (permukaanya halus), karena masing-masing agregat 

kasar mempunyai komposisi dan karakteristik yang berbeda.  

Agregat kasar pecah  ini mempunyai sudut – sudut yang tampak jelas, yang 

terbentuk di tempat – tempat perpotongan bidang – bidang dengan permukaan kasar. 

Rongga udara pada agregat ini berkisar antara 38 % - 40 %, sehingga membutuhkan 

lebih banyak lagi pasta semen agar mudah dikerjakan. Beton yang dihasilkan dari 

agregat ini cocok untuk struktur yang menekankan pada kekuatan atau untuk beton 

mutu tinggi karena ikatan antar agregatnya baik (kuat). Sedangkan agregat kasar 

dengan permukaan yang halus (batu alami) ini memiliki rongga udara 33 %, sehingga 

rasio luas permukaannya kecil. Beton yang dihasilkan dari agregat ini kurang cocok 

untuk struktur yang menekankan pada kekuatan atau untuk beton mutu tinggi. 

Berdasarkan realita di pasar, konsumen lebih banyak menggunakan jenis 

agregat kasar  yang batu pecah dibandingkan yang batu alami. Berdasarkan hasil uji 
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laboratorium dalam penelitian ini, jika ditinjau dari segi kuat tekan dengan mix desain 

fc’ 22,5 mpa pada hari ke 28 didapat hasil sebagai berikut; 100% P-0%B 22,7 Mpa, 

dan dari 20% batu alami sampai 100% batu alami mengalami penurunan. 
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SUMMARY 

 

 

INFLUENCE OF AGGREGATE SHAPE COMPARISON OF COMPRESSIVE 

STRENGTH OF CONCRETE AND CRACKING PATTERNS; Aditya Anantalia 

Hasan, 071910301032; 2015: xx + 82 pages; Department of Civil Engineering, 

Faculty of Engineering, University of Jember 

 

Coarse aggregate in general as a result of natural disintegration of rock or 

crushed stone obtained in the form of stone crusher industry and has a grain size of 5 

mm to 40 mm (ISO 03-2847 - 2002). This rugged Aregat must be clean of organic 

materials and should have a good bond. The use of coarse aggregate may be of 

broken stone milled with machine (stone crussher), natural weathering, or 

conventional solution. Coarse aggregate has a shape that is wide - range as existing 

sources also provide different types of stones as well. Such as those taken between 

the researchers crushed stone and natural stone (a surface smooth), because each 

coarse aggregate has a different composition and characteristics. 

Coarse aggregate rupture has a corner - a corner that seems obvious, which is 

formed in place - the intersection of the field - the field with a rough surface. 

Airspaces in aggregate ranges between 38% - 40%, thus requiring more cement paste 

to be easily done. Generated from aggregate concrete is suitable for structures that 

highlight the strengths or for high strength concrete for a good bond between the 

aggregates (strong). While the coarse aggregate with a smooth surface (Natural 

Stone) has a 33% air cavity, so that the ratio of surface area is small. Concrete 

resulting from this aggregate is less suitable for the structure that emphasizes the 

strength or for high strength concrete. 

Based on the reality of the market, more consumers use this type of coarse 

aggregate of broken stone than the natural stone. Based on the results of laboratory 

tests in this study, if the terms of the mix design compressive strength fc '22.5 mpa at 
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day 28 showed the following results; 100% P-0% B 22.7 MPa, and from 20% to 

100% natural stone natural stone decreased. 
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